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Improving the quality of learning in schools is very dependent on several 

factors. A very important factor, among others, is the application of school 

culture towards quality improvement. School culture is a positive thing that 

must be maintained and implemented by all school members without feeling 

forced. One of the school cultures that must be maintained is a culture of 

discipline, including the discipline of teachers in class attendance during the 

teaching and learning process. To improve the discipline of teachers can be 

pursued through various ways. In this School Action Research (PTS), an 

action was attempted in the form of implementing Reward and Punishment 

for teachers at SDN. 071060 Lasara Idanoi, Gido District, Nias Regency. 

This research was carried out in two cycles, because from the results of the 

research and data analysis, it turned out that in the second cycle, the teacher's 

discipline in class attendance in the teaching and learning process increased 

and met the predetermined indicators of 75%. From the results of this study, 

it can be concluded that to improve teacher discipline in class attendance in 

teaching and learning activities can be done by applying Reward and 

Punishment to teachers. 
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Pendahuluan 

Usaha meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia, untuk mewujudkan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, di mana pendidikan mempunyai peranan penting 

dalam meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, dan ketrampilan. Untuk 

melaksanakan tugas dalam meningkatkan mutu pendidikan maka diadakan proses belajar mengajar, guru 

merupakan figur sentral, di tangan gurulah terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 

belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu tugas dan peran guru bukan saja mendidik, mengajar dan melatih 

tetapi juga bagaimana guru dapat membaca situasi kelas dan kondisi dan kondisi siswanya dalam menerima 

pelajaran. 

Untuk meningkatkan peranan guru dalam proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa, maka guru 

diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan mampu mengelola kelas. Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik dan mengevaluasi peserta didik, pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sementara pegawai dunia 

pendidikan merupakan bagian dari tenaga kependidikan, yaitu anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan 

diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Dalam informasi tentang wawasan Wiyatamandala, 

kedisiplinan guru diartikan sebagai sikap mental yang mengandung kerelaan mematuhi semua ketentuan, 

peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tangung jawab. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, kedisiplinan guru dan pegawai adalah sikap penuh kerelaan dalam 

mematuhi semua aturan dan norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung jawabnya 

terhadap pendidikan anak didiknya. Karena bagaimana pun seorang guru atau tenaga kependidikan (pegawai), 

merupakan cermin bagi anak didiknya dalam sikap atau teladan, dan sikap disiplin guru dan tenaga 

kependidikan (pegawai) akan memberikan warna terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih baik. Keberhasilan 

proses pembelajaran sangat bergantung pada beberapa faktor diantaranya adalah faktor guru. Guru sangat 

memegang peranan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang mempunyai kompetensi yang 

baik tentunya akan sangat mendukung keberhasilan proses pembelajaran. 

Peranan guru selain sebagai seorang pengajar, guru juga berperan sebagai seorang pendidik. Pendidik adalah 

seiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih 

tinggi (Sutari Imam Barnado, 1989:44). Sehinggga sebagai pendidik, seorang guru harus memiliki kesadaran 

atau merasa mempunyai tugas dan kewajiban untuk mendidik. Tugas mendidik adalah tugas yang amat mulia 

atas dasar “panggilan” yang teramat suci. Sebagai komponen sentral dalam sistem pendidikan, pendidik 

mempunyai peran utama dalam membangun fondamen-fondamen hari depan corak kemanusiaan. Corak 

kemanusiaan yang dibangun dalam rangka pembangunan nasional kita adalah “manusia Indonesia seutuhnya”, 

yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, percaya diri disiplin, bermoral dan 

bertanggung jawab. Untuk mewujudkan hal itu, keteladanan dari seorang guru sebagai pendidik sangat 

dibutuhkan. 

Keteladanan guru dapat dilihat dari prilaku guru sehari-hari baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 

Selain keteladanan guru, kedisiplinan guru juga menjadi salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh guru 

sebagai seorang pengajar dan pendidik. Fakta dilapangan yang sering kita jumpai disekolah adalah kurang 

disiplinnya guru, terutama masalah disiplin guru masuk kedalam kelas pada saat kegiatan pembelajaran di 

kelas. Fakta tersebut dapat penulis lihat melalui pengamatan sehari-hari dan dalam proses pelaksanaan 

supervisi di SDN. 071060 Lasara Idanoi Kecamatan Gido Kabupaten Nias. 

 

Menurut Wiyatamandala, kedisiplinan guru diartikan sebagai sikap mental yang mengandung 

kerelaan mematuhi semua ketentuan, peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan 

tanggungjawab. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kedisplinan guru dan pegawai 

adalah sikap penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan dan norma yang ada dalam menjalankan 

tugasnya sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap pendidikan anak didiknya. Karena 

bagaimanapun seorang guru tau tenaga kependidikan (pegawai), merupakan cerminan bagi anak 
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didiknya dalam sikap atau teladan dan sikap disiplin guru dan tenaga kependidikan (pegawai) akan 

memberikan warna terhadap hasil yang jauh lebih baik. 

Menurut Djamarah (2008), reward adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai 

penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. Sehingga dengan pemberian pengghargaan 

tersebut seseorang merasa dihargai dan termotivasi untuk meningkatkan kualitas kinerjanya. 

Selanjutnya Menurut Leman (2000), reward adalah sesuatu yang diberikan kepada perorangan atau 

kelompok jika mereka melakukan suatu keunggulan di bidang tertentu. 

Menurut Mahsun (2006), terdapat dua jenis reward berdasarkan tujuan reward yang ingin dicapai, 

yaitu: Penghargaan sosial (social rewards). Penghargaan sosial berkaitan dengan pujian dan 

pengakuan diri yang diperoleh baik dari dalam maupun luar organisasi. Penghargaan sosial 

merupakan faktor penghargaan ekstrinsik (extrinsic rewards) yang diperoleh dari lingkungannya. 

Penghargaan sosial ini dapat berupa materi finansial dan piagam penghargaan. Penghargaan psikis 

(psychic rewards). Penghargaan psikis berkaitan dengan harga diri (self esteem), kepuasaan diri (self 

satisfaction), dan rasa bangga atas hasil yang dicapai. Penghargaan psikis (psychic rewards) 

merupakan penghargaan intrinsik (instrinsic rewards) yang datang dari dalam diri seseorang, seperti 

pujian, sanjungan, dan ucapan selamat yang dirasakan pegawai sebagai bentuk pengakuan terhadap 

dirinya sehingga mendatangkan kepuasan bagi dirinya sendiri. 

 

Punishment berasal dari kata kerja Latin, punire dan berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang 

karena suatu kesalahan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hukuman adalah sanksi yang 

dikenakan kepada orang yang melanggar aturan. Berikut adalah definisi mengenai punishment 

berdasarkan beberapa ahli, yaitu sebagai berikut: Ivancevich, Konopaske, Matteson dalam Pratama 

(2015:2) Hukuman didefinisikan sebagai tindakan menyajikan konsekuensi yang tidak 

menyenangkan atau tidak diinginkan sebagai hasil dari dilakukannya perilaku tertentu. Menurut 

Ngalim (2014: 192) menjelaskan bahwa punishment (hukuman) adalah penderitaan yang diberikan 

atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi 

suatu pelanggaran, kejahatan atau kesalahan. Menurut Mangkunegara (2000) dalam Dedi (2017:2) 

menjelaskan bahwa punishment/sanksi adalah ancaman hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki 

kinerja karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada 

pelanggar. 

 

Ananda dan Priyanto, (2010) Punishment merupakan suatu hukuman yang diberikan kepada 

seseorang setelah dia melakukan suatu perilaku negatif dengan tujuan memperbaiki perilaku negatif 

tersebut. Menurut Mangkunegara dalam Natasya Michelle Putri Kentjana (2018:977) punishment 

adalah ancaman hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja karyawan pelanggar, 

memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar. Dari pendapat para 

ahli tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa punishment (hukuman) memiliki tujuan positif 

yaitu memperbaiki kesalahan. 

 
Kerangka teoritis dalam penelitian ini akan menjelaskan hubungan antara masing-masing variabel yang dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Kerangka Konseptual 

H1 

H3 

H2 

Reward (X2) 

Displin Guru (X1) 

 

Punishment (Y) 
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Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Sekolah (PTS). PTS 

merupakan suatu prosedur penelitian yang diadaptasi dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK). (Panitia Pelaksana 

Pendidikan dan Latihan Profesi Guru Rayon 10 Jawa Barat, 2009 : 73). Penelitian tindakan sekolah merupakan 

“(1) penelitian partisipatoris yang menekankan pada tindakan dan refleksi berdasarkan pertimbangan rasional 

dan logis untuk melakukan perbaikan terhadap suatu kondisi nyata; (2) memperdalam pemahaman terhadap 

tindakan yang dilakukan; dan (3) memperbaiki situasi dan kondisi sekolah / pembelajaran secara praktis” 

(Depdiknas, 2008 : 11-12). Secara singkat, PTS bertujuan untuk mencari pemecahan permasalahan nyata yang 

terjadi di sekolah-sekolah, sekaligus mencari jawaban ilmiah bagaimana masalah-masalah tersebut bisa 

dipecahkan melalui suatu tindakan perbaikan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tindakan ini ialah pendekatan kualitatif. Artinya, penelitian ini 

dilakukan karena ditemukan permasalahan rendahnya tingkat kedisiplinan guru dalam kehadiran di kelas pada 

proses kegiatan belajar mengajar. Permasalahan ini ditindaklanjuti dengan cara menerapkan sebuah model 

pembinaan kepada guru berupa penerapan Reward dan Punishment yang dilakukan oleh kepala sekolah, 

kegiatan tersebut diamati kemudian dianalisis dan direfleksi. Hasil revisi kemudian diterapkan kembali pada 

siklus-siklus berikutnya. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Dari hasil observasi dan pengamatan penulis dengan menggunakan lembar observasi selama satu minggu (satu 

siklus), untuk semua guru yang berjumlah 29 orang. Selama pengamatan peneliti dibantu atau berkolaborasi 

dengan guru piket. Pengamatan oleh peneliti meliputi : 

1. Kehadiran guru di kelas 

2. Tingkat keterlambatan guru masuk kelas 

3. Waktu meninggalkan kelas setelah selesai pelajaran 

Peneliti juga melakukan penilaian dari hasil lembar observasi yang dibagikan kepada pengurus kelas untuk 

mengamati kehadiran guru di kelas. 

Dari hasil pengamatan serta rekap dari tingkat kehadiran guru di kelas pada proses belajar mengajar dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1 

Rekapitulasi Tingkat Keterlambatan Guru Pada Kehadiran Di Kelas 

Siklus I 

Waktu Keterlambatan/Jumlah/Prosentase 

Kurang dari 10 Menit 10 Menit s.d. 15 Menit Lebih dari 15 Menit 

5 7 11 

21,74% 30,43% 47,83% 

 

Dari hasil rekapitulasi tingkat keterlambatan guru di kelas pada proses pembelajaran diperoleh data, sebanyak 

5 orang guru terlambat masuk kelas kurang dari 10 menit, 7 orang guru terlambat masuk kelas 10 menit sampai 

dengan 15 menit, dan 11 orang guru terlambat masuk kelas lebih dari 15 menit. 

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan pada grafik dibawah ini : 
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Gambar 2 

Grafik Keterlambatan Siklus 1 

 

Dari data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat keterlambatan guru masuk kelas lebih dari 15 menit 

pada proses kegiatan belajar mengajar masih tinggi yaitu 11 orang atau 47,83 %. Berdasarkan indicator yang 

telah ditetapkan bahwa keberhasilan tindakan ini adalah 75%, atau bila 75% guru tidak terlambat lebih dari 10 

menit. Pada siklus pertama ini guru yang tidak terlambat lebih dari 10 menit baru 21,74%, jadi peneliti 

berkesimpulan harus diadakan penelitian atau tindakan lagi pada siklus berikutnya atau siklus kedua. 

Setelah selesai satu siklus maka diadakan refleksi mengenai kelemahan atau kekurangan dari pelaksanaan 

tindakan pada siklus pertama. Refleksi dilaksanakan bersama-sama kolaborator untuk menentukan tindakan 

perbaikan pada siklus berikutnya. Dari hasil refleksi dapat diambil suatu kesimpulan bahwa perlu penerapan 

Reward dan Punishment yang lebih tegas lagi daripada siklus pertama. 

Siklus 2 terdiri atas beberapa tahap, sama seperti siklus 1 yaitu : Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan 

Evaluasi, dan Refleksi. 

Dari hasil refleksi pada siklus pertama, peneliti merencanakan untuk melakukan tindakan Reward dan 

Punishment yang lebih tegas dibandingkan dengan siklus pertama. 

Peneliti merencanakan untuk mengumumkan hasil observasi mengenai tingkat keterlambatan guru masuk 

kelas dalam proses belajar mengajar, pada kegiatan upacara bendera hari Senin. Hal ini terlebih dahulu 

disosialisasikan kepada semua guru pada saat refleksi siklus pertama. 

Pelaksanaan penelitian tindakan sekolah pada siklus yang kedua ini dilaksanakan melalui beberapa kegiatan, 

antara lain : 

1. Menyebarkan lembar pengamatan kepada setiap Ketua Kelas atau Sekretaris kelas sebanyak 6 set, sesuai 

dengan banyaknya jumlah rombongan belajar di SDN. 076064 Tuhegafoa II Muzoi sebanyak 6 rombongan 

belajar. Dalam lembar pengamatan itu, telah dibuat daftar guru yang mengajar di kelas itu setiap jam dan 

diberi kolom jam masuk kelas serta jam keluar kelas. Lembar pengamatan dapat dilihat pada lampiran. 

2. Berkoordinasi dengan petugas piket yang setiap hari terdiri dari 2 orang petugas, yaitu dari guru yang 

menjadi piket sesuai dengan jadwal dalam pembagian tugas. Petugas piket akan mengedarkan daftar hadir 

guru di kelas yang telah dibuat agar dapat melihat tingkat kehadiran guru disetiap kelas dan disetiap 

pergantian jam pelajaran. Guru yang terlambat lebih dari 15 menit, dianggap tidak hadir dan diberi tanda 

silang. Daftar hadir guru dapat dilihat dalam lampiran. 

3. Setelah selesai jam pelajaran, dilakukan rekapitulasi dari hasil pengamatan, baik dari guru piket , dari siswa 

maupun dari penulis. 

Kegiatan tersebut dilakukan terus setiap hari kepada setiap guru selama satu minggu (satu siklus) pada siklus 

kedua. 
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Pengamatan atau observasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi selama satu minggu 

(satu siklus), untuk semua guru yang berjumlah 23 orang. Selama pengamatan peneliti dibantu atau 

berkolaborasi dengan guru piket. Pengamatan oleh peneliti meliputi : 

1. Kehadiran guru di kelas 

2. Tingkat keterlambatan guru masuk kelas 

3. Waktu meninggalkan kelas setelah selesai pelajaran 

Peneliti juga melakukan penilaian dari hasil lembar observasi yang dibagikan kepada pengurus kelas untuk 

mengamati kehadiran guru di kelas. 

Dari hasil pengamatan serta rekap dari tingkat kehadiran guru di kelas pada proses belajar mengajar pada siklus 

kedua dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2 

Rekapitulasi Tingkat Keterlambatan Guru Pada Kehadiran Di Kelas 

Siklus 2 

Waktu Keterlambatan/Jumlah/Prosentase 

Kurang dari 10 Menit 10 Menit s.d. 15 Menit Lebih dari 15 Menit 

18 5 0 

78,26% 21,74% 0,00% 

Dari hasil rekapitulasi tingkat keterlambatan guru di kelas pada proses pembelajaran diperoleh data, sebanyak 

18 orang guru terlambat masuk kelas kurang dari 10 menit, 5 orang guru terlambat masuk kelas 10 menit 

sampai dengan 15 menit, dan tidak ada satu orangpun guru yang terlambat masuk kelas lebih dari 15 menit. 

Untuk lebih jelasnya, tingkat keterlambatan guru masuk kelas pada proses belajar mengajar pada siklus kedua 

ini dapat digambarkan pada grafik dibawah ini : 
 

Gambar 3 

Grafik Keterlambatan Siklus 2 

 

Dari hasil observasi pada siklus pertama dan siklus kedua dapat dilihat ada penurunan tingkat keterlambatan 
guru di kelas pada kegiatan belajar mengajar, atau terdapat peningkatan kehadiran guru di kelas. 

 
Setelah selesai pelaksanaan tindakan pada siklus kedua maka diadakan refleksi mengenai kelemahan atau 

kekurangan dari pelaksanaan tindakan pada siklus kedua tersebut. 

Dari hasil observasi dan data yang diperoleh, peneliti mengambil kesimpulan bahwa tindakan yang 
dilaksanakan pada siklus kedua dinyatakan berhasil, karena terdapat 78,26% guru yang terlambat kurang dari 

10 menit, atau melebihi target yang telah ditentukan sebesar 75%. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan Reward dan 

Punishment efektif untuk meningkatkan disiplin kehadiran guru di kelas pada kegiatan belajar mengajar. 
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Data yang diperoleh menunjukan bahwa setelah diadakan penerapan tindakan berupa Reward dan Punishment, 

guru yang terlambat lebih dari 15 menit adalah 0, dan guru yang terlambat kurang dari 10 menit sebanyak 18 

orang guru. Penerapan Reward dan Punishment dapat meningkat disiplin guru hadir di dalam kelas pada 

kegiatan belajar mengajar di SDN. 071060 Lasara Idanoi. 
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